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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Keywords: Ubud is a world-class tourist destination renowned for its unique blend of 

natural beauty, cultural richness, and spirituality rooted in the Tri Hita 

Karana philosophy. The accelerated growth of tourism necessitates a 

sustainable development approach to ensure a balance between economic 

growth and environmental and socio-cultural preservation. The objective 

of this study is to analyze tourist behavior in support of sustainable 

tourism practices in Bali, with a particular focus on Ubud. The present 

study was conducted using a quantitative descriptive method, with the 

Rapid Assessment Procedure (RAP) being applied. The sampling 

technique employed was that of accidental sampling. The data collection 

process entailed the administration of Likert-scale questionnaires, the 

conduction of in-depth interviews, and direct observations at tourist sites. 

The analysis focused on tourists' perceptions of their behavior in relation 

to supporting sustainable tourism involving environmental, sociocultural, 

and educational aspects. The results of this study suggest that tourists 

actively support sustainability based on their moral values, which involve 

allocentric, psychocentric, and midcentric behaviors. This research 

contributes to achieving the Sustainable Development Goals (SDGs) of 

building resilient cities (Goal 11) and ensuring the sustainability of 

terrestrial ecosystems (Goal 15). 
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Ubud merupakan destinasi wisata unggulan dunia yang terkenal karena 

perpaduan unik antara keindahan alam, kekayaan budaya, dan spiritualitas 

yang berlandaskan filosofi Tri Hita Karana. Pesatnya perkembangan 

pariwisata menuntut adat pendekatan pembangunan berkelanjutan untuk 

menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian 

lingkungan dan sosial-budaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perilaku wisatawan dalam mendukung praktik pariwisata 

berkelanjutan di Bali, khususnya Ubud. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode deskriptif kuantitatif dengan menerapkan prosedur sidik cepat 

(Rapid Assessment Procedure). Teknik pengambilan sampel secara 

accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

berskala likert, wawancara mendalam, dan observasi langsung di lokasi 

wisata. Fokus analisis mencakup persepsi wisatawan terhadap perilaku 

wisatawan dalam pariwisata berkelanjutan yang meliputi aspek 

lingkungan, sosial budaya dan edukasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa wisatawan secara aktif mendukung keberlanjutan berdasarkan 

nilai-nilai moral mereka, yang melibatkan perilaku alokentrik, 

psikoentrik, dan midentrik. Penelitian ini berktontribusi pada tujuan 
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pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) kota 

tangguh (11) dan kelestarian ekosistem daratan (15) 
  

  
PENDAHULUAN  

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke berbagai destinasi wisata di Indonesia terus meningkat (Sujai, 

2016; Azizurrohman et al., 2021; Ummah, & Hipni, 2021). Perkembangan wisata ini tidak terkecuali terjadi di 

Bali. Pada Desember 2024, Kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) mencapai 1,24 juta kunjungan, naik 

8,72 persen. Jumlah  perjalanan  wisatawan  nusantara  (wisnus) mencapai 101,08 juta perjalanan, naik 11,63 

persen. Sedangkan, Jumlah  perjalanan   wisatawan nasional (wisnas) mencapai 810,44 ribu perjalanan, naik 19,13 

persen (Badan Pusat Statistik, 2024; Badan Pusat Statistik, 2025) 

Bali merupakan destinasi wisata unggulan dan berkelanjutan di Indonesia. Pembangunan pariwisata 

berkelanjutan di Bali berlangsung melalui keterlibatan aktif berbagai stakeholder yang bekerja sama dalam 

merancang, mengelola, dan mengawasi pengembangan destinasi wisata. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bali mencatat bahwa Kabupaten Gianyar termasuk salah satu tujuan utama wisatawan di Bali setelah 

Kota Denpasar. Hal ini dapat dilihat dari Banyaknya Biro Perjalanan Wisata Menurut Kabupaten/Kota (Unit) 

tahun 2024 (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2024). Salah satu destinasi wisata berkelanjutan di Kabupaten 

Gianyar terdapat di kelurahan Ubud. Ubud mendapatkan banyak penghargaan internasional, seperti: Destinasi 

Terbaik Dunia versi TripAdvisor, Masuk 10 besar destinasi terfavorit di Asia (Ayu, 2023; Kusumawardhana, 

2023; Arini, & Raditya, 2023). Kelurahan Ubud merupakan wilayah yang memiliki jasa akomodasi tertinggi dari 

kedelapan desa dan kelurahan yang ada di Kecamatan Ubud yaitu 875 unit penginapan dan 233 unit hotel  (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Gianyar, 2024). 

Para wisatawan memilih Bali khususnya Ubud sebagai destinasi wisata dikarenakan keunikan dan 

kekayaan alam. Pertama, Ubud menawarkan panorama alam yang indah dan beragam. Daya tarik alam di Ubud 

diantaranya yaitu Persawahan terasering di Tegalalang, Hutan Monkey Forest, Sungai Ayung, Bukit Campuhan, 

dan karakteristik alam yang dicirikan oleh konfigurasi topografi berupa perpaduan dataran, tebing, dan lembah.  

Kedua, Ubud memiliki daya tarik Budaya dan Tradisi Bali yang kuat, dimana Ubud dikenal sebagai pusat seni 

dan budaya. Daya tarik budaya ini seperti Seni pertunjukan (tari-tarian tradisional, gamelan, pementasan wayang), 

Museum dan galeri seni (misal: Museum Puri Lukisan, Museum ARMA), Upacara adat dan kereligiusan 

masyarakat (pura, candi, ritual keagamaan), Kerajinan tangan (patung, lukisan, perak, dan tekstil). Selain alam 

dan budaya, Ubud juga menawarkan daya tarik buatan seperti: Agrowisata sebagaimana yang ada di Alas Harum 

Agrotourism), tempat kuliner tradisional, Fasilitas wellness dan yoga retreat (Ayu, 2023). Siregar & Dewi (2025) 

mendeskripsikan bahwa daya tarik Ubud sebagai destinasi wisata juga didorong keberadaan kearifan lokal yang 

khas  (Siregar & Dewi, 2025). Nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat Bali yang harmonis dan religius, yang 

memberikan pengalaman wisata yang autentik dan berbeda dari destinasi lain. 

 Pariwisata berkelanjutan melibatkan enam pelaku kunci. Menurut Swarbrook (1999:85) pelaku kunci 

tersebut adalah sektor publik, industri pariwisata, organisasi berasaskan sukarela, masyarakat tempatan, media 

dan wisatawan (Widana, 2017). Dalam bidang pariwisata, keenam pelaku kunci tersebut kompatibel dengan istilah 

“stakeholder”. Stakeholder merujuk pada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pengembangan pariwisata 

suatu lokasi (Mertha et al., 2018). Menurut Peraturan Menteri Pariwisata No.9 Tahun 2021 dalam pengembangan 

pariwisata terdapat lima stakeholder yang berperan yaitu Academic, Business, Government, Community, dan 

Media (ABGCM) atau yang biasa disebut Model Pentahelix (Salsa Bila et al., 2024).  

Masing-masing stakeholder berperan sesuai kapasitasnya. Akademisi sebagai konseptor dan penyedia 

pelatihan. Pemerintah sebagai regulator dan fasilitator kebijakan. Pelaku bisnis sebagai penggerak ekonomi dan 

inovasi. Masyarakat atau komunitas lokal sebagai pelaksana utama dan penjaga kearifan lokal. Media sebagai 

penyebar informasi dan promosi. Wisatawan yang seringnya dijadikan tujuan dari pembangunan pariwisata 

berkelanjutan juga menjadi pihak penting dalam menunjang keberhasilan pariwisata berkelanjutan (Junaid, Dewi, 

Said, & Hanafi, 2022; Kusumawardhana, 2023; Putri & Sujono, 2024; Rahman, & Natalia, 2025). 

Peran wisatawan baik domestik maupun mancanegara sangat penting dalam mendukung praktik 

pariwisata berkelanjutan di berbagai wilayah Indonesia. Rahman & Natalia (2025) menyamoaikan bahwa 

partisipasi aktif mereka tidak hanya mempengaruhi keberhasilan program-program berkelanjutan, tetapi juga 

berdampak langsung pada pelestarian budaya lokal dan lingkungan alam. Di Desa Wisata Nglanggeran, 

Kabupaten Gunungkidul, wisatawan menilai bahwa pengelolaan desa wisata telah sesuai dengan prinsip 

berkelanjutan, mencakup aspek lingkungan, sosial budaya, ekonomi, dan kelembagaan (Wisnu Pramudya & 

Syahrul Hidayat, 2024). Sementara itu di kawasan Malioboro, konsep green tourism diterapkan dengan 

mengintegrasikan moda transportasi berbasis listrik dan moda tradisional untuk mengurangi emisi karbon dan 

menjaga kearifan lokal (Nugroho & Putri, 2025). Wisatawan berperan penting dalam mendukung inisiatif ini 

dengan memilih moda transportasi ramah lingkungan dan berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung 

pelestarian budaya. 
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Tingginya kunjungan wisatawan ke Ubud telah menimbulkan berbagai masalah lingkungan serius. 

Pertama, alih fungsi lahan menjadi isu utama. Seiring meningkatnya pembangunan hotel, villa, dan restoran, lahan 

pertanian produktif serta ruang terbuka hijau di Ubud banyak yang dikonversi menjadi kawasan komersial. Hal 

ini tidak hanya mengancam keberlanjutan sistem irigasi subak yang merupakan warisan budaya UNESCO, namun 

juga mempercepat kerusakan ekosistem lokal serta mengurangi daya dukung lingkungan (Suartika, 2017; 

Wicaksana & Putra, 2018). Kedua, timbulan sampah melonjak signifikan akibat aktivitas pariwisata, dengan 

minimnya sistem pengelolaan limbah yang memadai. Sampah plastik, limbah hotel, serta limbah cair turut 

mencemari aliran sungai dan tanah, seperti di sekitar Tukad Campuhan dan Tukad Ayung (Santini, 2023; 

Hartawan, 2022). 

Di sisi lain, pariwisata juga berdampak negatif terhadap aspek sosial-budaya masyarakat lokal Ubud. 

Masuknya budaya luar, baik dari wisatawan asing maupun domestik, perlahan mempengaruhi nilai-nilai 

tradisional. Banyak generasi muda di Ubud mulai meninggalkan sektor pertanian dan seni tradisional demi 

pekerjaan di sektor pariwisata yang dianggap lebih menjanjikan secara ekonomi (Yogapadana, 2024). Tradisi 

lokal pun mengalami komersialisasi, di mana upacara adat dan pertunjukan seni digelar untuk memenuhi 

ekspektasi wisatawan, bukan lagi sebagai bentuk spiritualitas yang tulus. Hal ini menciptakan jarak budaya antara 

masyarakat lokal dan warisan budayanya sendiri, serta memunculkan konflik sosial terkait kepemilikan dan 

penggunaan tanah adat (Witari, 2022; Widyanti, 2025). 

Pitana & Gayatri (2005) menyatakan bahwa tipologi wisatawan telah banyak berkembang menggunakan 

dasar klasifikasi. Dua pengelompokkan besar yang disampaikan oleh Murphy (1985) dalam menjelaskan berbagai 

tipologi wisatawan adalah interactional types dan cognitive normative models. Pariwisata berkelanjutan pada 

penelitian ini merujuk pada destinasi wisata yang bercirikan pada wisata berbasis alam (Nature-based tourism). 

Adapun kaitan antara wisata berbasis alam dan perilaku wistawan secara teoritis dijelaskan sebagai wujud dari 

latar belakang wisatawan yang memiliki motivasi spesifik sebagai central pemilihan wilayah kunjungan wisata 

(Yoo et al, 2018), yaitu kelestarian ataupun keberlanjutan alam. Secara konsep sosiologi dapat dimaknai dimana 

moral wisatawan untuk mempertahankan keberlanjutan lingkungan sebagai standar moral, nilai ataupun norma. 

Tiga tipe wisatawan secara teoritis menurut Plog yaitu allocentric, psychocentric dan midcentric (Litvin,2006). 

Wisatawan dengan tipe allocentric adalah wisatawan yang cenderung datang ke destinasi wisata yang belum 

diketahui seperti halnya wisata petualangan. Wisatawan dengan tipe psychocentric adalah wisatawan yang 

memiliki kecenderungan berwisata sesuai dengan daerah dimana dia berasal. Sementara itu, midcentric adalah 

suatu ruang kontinyu yang merujuk pada kesinamungan antara perilaku wisatawan yang berada di tengah-tengah 

allocentric dan psychocentric. 

 Berdasarkan latar belakang yang ada, adapun pertanyaan yang diangkat pada kajian ini adalah bagaimanakah 

perilaku wisatawan dalam mendukung praktik pariwisata berkelanjutan? . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perilaku wisatawan dalam mendukung praktik pariwisata berkelanjutan, secara khusus di Kelurahan 

Ubud, Bali. Dengan kata lain, penelitian ini berusaha memahami bagaimanakan wisatawan berkontribusi dalam 

pelestarian budaya lokal, lingkungan, dan peningkatan citra destinasi.  

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian mengambil tempat di Kelurahan Ubud, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Lokasi 

penelitian ini dipilih karena karakteristiknya yang mencakup aspek sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan yang 

khas serta penting dalam konteks pengembangan pariwisata dan pelestarian budaya Bali (Gambar 1). 

Sebagai salah satu dari tujuan kelurahan yang ada di kecamatan Ubud,  kelurahan Ubud adalah pusat 

pemerintahan di Kecamatan Ubud. Secara administratif, Kecamatan Ubud berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Badung di sebelah barat, dan menjadi salah satu wilayah penting di Gianyar, baik dari sisi pemerintahan, budaya, 

maupun pariwisata. Kelurahan ini  bawah pengelolaan dan otoritas kabupaten Gianyar.  Luas Kecamatan Ubud 

mencapai 42,38 km² (Kecamatan Ubud dalam Angka Tahun 2024). Dari ketujuh desa dan kelurahan, kelurahan 

Ubud menempati posisi sebagai desa terluas, yakni 7,32 km², yang memberikan kontribusi sekitar 17,27 persen 

dari total luas Kecamatan Ubud. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menerapkan prosedur sidik cepat (Rapid Assessment Procedure). Skala likert digunakan untuk mengukur persepsi 

responden terhadap peran mereka dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Meskipun menggunakan data 

kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil secara deskriptif dan bukan  menguji hubungan 

atau perbedaan antara variabel. Penerapan deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengenali ciri ciri 

data utama yang diperoleh dan menarik kesimpulan yang lebih tepat mengenai fenomena yang diteliti (Aziza, 

2023). Prosedur sidik cepat yang diterapkan pada pengumpulan data merujuk pada lima prinsip. Kelima prinsip 

tersebut adalah gabungan hasil pengumpulan data berupa data kuantitatif dan data kualitatif, rentang waktu 

penelitian yang singkat, partisipasi populasi penelitian, tim ahli dan adanya proses iteratif (Renfro et al, 2022).  
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Pada penelitian ini penulis pertama merupakan peneliti dengan kepakaran Geografi Sosial yang telah melakukan 

kajian peran stakeholder dalam pariwisata berkelanjutan dengan menggunakan metode kualitatif di Ubud sejak 

tahun 2022 (Sitohang, 2023; Nurrohmah et al, 2024; Sitohang, 2024). Pada tahap analisis, proses iteratif data pada 

penelitian ini juga direfleksikan dengan hasil penelitian terdahulu yang mambahas perilaku wisatawan dalam 

praktik wisata berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Observasi Lapangan  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan domestik maupun mancanegara yang berkunjung ke Ubud. 

Pemilihan sampel dilakukan agar peneliti dapat melakukan pengamatan dan analisis secara lebih efisien, dengan 

pertimbangan keterwakilan populasi penelitian (Suwika, 2023). Penelitian menggunakan teknik accidental 

sampling, yaitu pengambilan sampel secara spontan berdasarkan siapa saja wisatawan yang kebetulan ditemui di 

lokasi penelitian dan bersedia menjadi responden (Huda, 2022). Teknik ini dipilih karena populasi wisatawan 

yang datang ke Ubud bersifat heterogen dan sulit didata secara pasti, serta untuk efisiensi waktu dan biaya; serta 

kesediaan wisatawan untuk mengisi angket. Sebanyak 50 wisatawan bersedia mengisi angket yang disebarkan 

(Gambar 2).  

Penelitian ini melibatkan responden dari berbagai latar belakang. Sebanyak 40% responden perempuan 

dan 60% responden laki-laki. Sementara itu rentan usia responden yaitu <20 sampai >40 tahun, dengan hasil <20 

tahun sebanyak 6,7%;  20-30 tahun sebanyak 70%; 31-40 tahun sebanyak 13,3%; dan >40 tahun sebanyak 10% 

(Gambar 3). Selain itu latar belakang responden yaitu rata-rata SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, dengan hasil 

sebanyak 3,3% SMP; 70% SMA; dan 26,7% Perguruan Tinggi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Tiga teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari penyebaran kuesioner, observasi dan studi 

pustaka. Kuesioner disusun dengan mencakup aspek aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan wisatawan terhadap 

wisata berkelanjutan. Kuesioner ini menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan atau frekuensi 

responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan, misalnya: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. Kuesioner dibagikan langsung kepada wisatawan yang ditemui di lokasi penelitian, sesuai 

prinsip accidental sampling. Peneliti melakukan observasi langsung di lokasi wisata untuk mencatat perilaku nyata 

wisatawan, seperti kepatuhan terhadap aturan lingkungan, partisipasi dalam kegiatan pelestarian, serta interaksi 

dengan fasilitas wisata berkelanjutan. 
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Gambar 2.a Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 
 

Gambar 2.b Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis data kuantitatif pada penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi responden yang terlibat. Proses analisis dilakukan tanpa melakukan uji 

statistik karena jumlah responden 50. Pengukuran persepsi responden terhadap aspek keberlanjutan wisata 

dilakukan terhadap empat aspek yiatu sosial dan budaya, lingkungan, ekowisata dan edukasi yang. Skala Likert 

yang digunakan untuk mengukur kesepakatan atau kecenderungan responden terhadap pernyataan yang disiapkan 

diperoleh melalui jawaban STS (Sangat Tidak Setuju), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S) dan 

Sangat Setuju.  Jawab tersebut dirubah secara numerik secara berurutan 1 untuk STS dan 5 untuk SS. Statistik 

deskrptif seperti frekuensi, persentase rata-rata digunakan untuk menggambarkan sebaran jawaban responden 

secara umum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ubud adalah sebuah desa di Bali yang terkenal sebagai pusat seni dan budaya, dikelilingi oleh 

pemandangan alam yang menakjubkan seperti sawah terasering. Ubud dikenal sebagai jantung budaya Bali, 

dengan sejarah yang dimulai sejak 19 April 1771 ketika Puri Agung Gianyar dibangun oleh Raja Ida Anak Agung 

Gianyar I. Ubud menjadi ibu kota pusat pemerintahan dan kerajaan yang berdaulat, dengan sembilan kerajaan di 

Bali, termasuk Gianyar. Pada tahun 1930-an, Tjokorde Gede Raka Sukawati mendirikan rumah tamu kecil, yang 

menandai awal mula kunjungan wisata ke Ubud. Ubud juga memiliki sejarah yang kaya dan menjadi destinasi 

wisata populer bagi para pelancong.  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara garis besar persepsi wisatawan di Keluarahan Ubud 

lebih tepatnya di daerah Pasar Seni dan Monkey Forest sangat setuju terhadap pembangunan pariwisata 

berkelanjutan. Hasil survei dari kedua lokasi penelitian menunjukkan masyarakat  sangat memperhatikan berbagai 

aspek. Salah satunya yaitu keberlanjutan lingkungan sebagai prioritas terhadap peran mereka. Sementara aspek 

tertinggi berikutnya adalah sosial dan budaya. Sementara untuk partisipasi ekowisata dan edukasi juga menjadi 

aspek terpenting bagi wisatawan. Berikut adalah hasil terhadap persepsi perilaku wisatawan dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan di Ubud. 

 

Persepsi terhadap Perilaku wisatawan di daerah Pasar Seni 

Pasar Seni Ubud seperti nampak pada gambar 6 adalah salah satu destinasi wisata yang paling terkenal 

di Ubud, Bali. Selain fungsinya sebagai transaksi kegiatan ekonomi, pasar ini memiliki daya tarik sosial-budaya. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan diketahui bahwa daya tarik ini terlihat dari terdapat pertunjukkan seni di 

sekitar pasar, produk yang dipasarkan merupakan hasil dari kerajinan tangan, seni dan budaya khas Bali. Selain 

itu, lokasi pasar yang berada dekat Puri Saren Agung pusat kerajaan Ubud, membuat pasar ini menjadi lokasi 

strategis bagi para wisatawan untuk dapat menikmati kebudayaan lokal Ubud.  

Berdasarkan hasil survei pada gambar 7 dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pandangan 

positif terhadap aspek sosial dan budaya, lingkungan, ekowisata dan edukasi yang dianalisis. Untuk aspek 

lingkungan dalam 4 poin pertanyaan, 34 dari 18 responden sangat setuju. Pada aspek sosial dan budaya dalam 4 

poin pertanyaan, di mana 33 dari 18 responden sangat setuju dan 34 lainnya setuju, menunjukkan bahwa 

responden umumnya merasa positif terhadap dampak sosial dan budaya yang terjadi. Pada aspek partisipasi 

ekowisata dan edukasi dalam 4 poin pertanyaan juga mendapatkan dukungan yang signifikan, dengan 39 dari 18 

responden setuju, meskipun ada sebagian kecil yang kurang setuju atau tidak setuju. 
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Gambar 6. Pasar Seni Ubud merepresentasikan destinasi wisata berdaya tarik sosial-budaya 

 

 
Gambar 7. Persepsi wisatawan berdasarkan aspek keberlanjutan di Pasar Seni Ubud 

 

Persepsi wisatawan di daerah Monkey Forest 

Monkey Forest yang juga dikenal sebagai Suaka Hutan Monyet Suci (gambar 8), adalah cagar alam dan 

kompleks pura di Ubud, Bali. Hutan ini membentang seluas sekitar 12,5 hektar dan menjadi rumah bagi lebih dari 

1.260 monyet ekor panjang, beserta pura kuno dan pepohonan hijau yang rimbun, sehingga menjadikannya objek 

wisata yang populer bagi para pengunjung. Monkey Forest berfungsi sebagai cagar alam dan tempat perlindungan 

bagi monyet, juga sebagai situs keagamaan yang diagungkan oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga ekosistem dan spesies yang terancam punah. 

 

 
Gambar 8. Praktik eko-eduwisata di Monkey Forest 
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Berdasarkan hasil survei dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pandangan positif terhadap 

aspek sosial dan budaya, lingkungan, ekowisata dan edukasi yang dianalisis. Untuk aspek lingkungan dalam 4 

poin pertanyaan, 27 dari 12 responden sangat setuju. Pada aspek sosial dan budaya dalam 4 poin pertanyaan, di 

mana 35 dari 12 responden sangat setuju dan 13 lainnya setuju, menunjukkan bahwa responden umumnya merasa 

positif terhadap dampak sosial dan budaya yang terjadi. Pada aspek partisipasi ekowisata dan edukasi dalam 4 

poin pertanyaan juga mendapatkan dukungan yang signifikan, dengan 29 dari 12 responden setuju, meskipun ada 

sebagian kecil yang kurang setuju atau tidak setuju. 

 
Gambar 9. Persepsi wisatawan berdasarkan aspek keberlanjutan di Monkey Forest 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peran masyarakat dan wisatawan yang ada di destinasi tujuan wisata 

yang mengutamakan kelestarian lingkungan dan sosial budaya (Lutfiyah et al, 2024; Nurrohmah et al, 2024). 

Karena tanpa keterlibatan antara masyarakat dan wisatawan maka pariwisata berkelanjutan tidak akan berjalan 

dengan baik dari berbagai aspek. 

Aspek perilaku wisatawan yang merujuk pada keberlanjutan lingkungan merepresentasikan perilaku 

midcententric. Aspek sosial dan budaya pada penelitian ini merepresentasikan keterkaitan yang bisa dimaknai 

bahwa kegiatan masyarakat terkait dengan pemenuhan kebutuhan sosial dan budaya melibatkan interaksi sosial 

(Wibowo & Belia, 2023).. Perilaku wisatawan merepresentasikan perilaku yang dilandasi oleh psychocentric dan 

midcentric masing-masing pada Pasar Seni dan Monkey Forest. Di Pasar Seni sikap pschocentric terdiri dari tiga 

perilaku. Pertama, wisatawan menghormati budaya lokal dan berinteraksi positif dengan penjual kerajinan. Kedua, 

membeli produk seni lokal seperti kerajinan, lukisan, dan patung tradisional. Ketiga, Mengapresiasi kesenian yang 

ditampilkan, membantu menjaga kelestarian tradisi lokal.  Di Monkey Forest, perilaku wisatawan yang 

menunjukkan midcentric terdiri dari Menghormati kawasan suci yang memiliki pura dan nilai spiritual tinggi, 

Mengapresiasi cara masyarakat setempat merawat hutan dan monyet sebagai bagian dari tradisi Ubud, serta 

Pengunjung memahami bahwa Monkey Forest bukan hanya tempat wisata, tetapi ruang budaya dan keagamaan. 

Terkait aspek edukasi, dimana pada penelitian ini berada pada urutan ketiga menunjukkan aspek edukasi. 

Pada aspek edukasi, perilaku wisatawan memiliki kecenderungan perilaku yang psychocentric, yaitu wisatawan 

melakakukan kegiatan yang pasti dan meamnfaatkan fasilitas yang ada.  Bahwa dalam unsur pariwisata juga 

adanya indikasi bahwa ekowisata dan edukasi dipandang sebagai aspek yang tidak pasti atau kalah penting harus 

tetap terdapat edukasi yang bisa di dapatkan oleh wisatawan selain mereka untuk hiburan. Contohnya dengan cara 

melestarikan kesenian dengan cara membeli produk buatan lokal maupun mengenalkan berbagai kesenian kepada 

wisatawan di Pasar Seni. Ekowisata dipandang sebagai solusi untuk mengatasi masalah pembangunan 

konvensional yang cenderung eksploitatif dan tidak ramah lingkungan (Hannan & Rahmawati, 2020). Prinsip-

prinsip ekowisata meliputi meminimalkan dampak negatif, membangun kesadaran dan rasa hormat terhadap 

lingkungan dan budaya, memberikan pengalaman positif bagi pengunjung dan penduduk lokal, memberikan 

keuntungan finansial langsung untuk konservasi, serta pemberdayaan masyarakat lokal (Aswita et al, 2017). 

Selanjutnya di Monkey Forest juga terdapat edukasi seperti dilarang membuang sampah sembarangan dan juga 

dilarang memberi makan kepada monyet yang berada di kawasan tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa para wisatawan memiliki perilaku 

sangat setuju terhadap keberlanjutan destinasi wisata. Perilaku ini merujuk pada dasar motivasi yang berpusat 

pada moral dan norma wisatawan untuk mempertahankan keberlanjutan pariwisata. Norma yang memandu 
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perilaku wisatawan yang berkelanjutan ini merujuk pada allocententric, psychocentric dan midcentric. Dengan 

kata lain para wisatawan turut mendukung keberlanjutan wisata di Ubud dengan mendasarkan pada aspek 

lingkungan, sosial budaya dan edukasi. Para wisatawan mayoritas memiliki pandangan positif terhadap aspek 

sosial dan budaya, lingkungan, ekowisata dan edukasi. Aspek lingkungan yang dimaksud yaitu seperti dengan 

adanya menghindari penggunaan plastik sekali pakai,  membuang sampah pada tempatnya saat berada di area 

wisata, memilih penginapan atau restoran yang menerapkan prinsip ramah lingkungan, serta menghemat 

penggunaan air dan listrik. Aspek Sosial Budaya mencakup dengan adanya  aktivitas budaya lokal, menghormati 

adat dan budaya masyarakat Ubud selama berkunjung, membeli produk buatan lokal, mendukung adanya acara 

dan festival budaya lokal. Sedangkan aspek edukasi ekowisata yaitu mencakup berkontribusi pada upaya 

pelestarian sumber daya alam, mengetahui lebih banyak tentang konsep wisata berkelanjutan dan manfaatnya bagi 

lingkungan dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, setidaknya ada dua rekomendasi. Pertama, keterbatasan jumlah 

responden yang dilibatkan dalam penelitian ini merupakan implikasi dari penerapan metode rapid assessment 

yang memiliki kelebihan berupa waktu pengumpulan data yang singkat. Oleh karena itu, pada penelitian 

selanjutnya disarankan agar pengumpulan data dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang agar jumlah 

responden dapat lebih banyak. Kedua, penelitian ini tidak membedakan antara wisatawan domestik dan wisatawan 

mancanegara. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar pengumpulan data dilakukan secara terpisah dengan 

melibatkan kedua kategori responden tersebut. Ketiga, pengembangan pariwisata berkelanjutan di Ubud perlu 

terus dievaluasi dan disesuaikan agar tetap inklusif dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai 

lokal dengan tuntutan industri pariwisata.. 
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